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Astrology is a branch of science that is very important in the lives of Muslims,
especially in determining prayer times. In Indonesia, geographical and cultural
diversity makes determining prayer times a challenge in itself. This research aims to
examine the role of astronomy in determining the beginning of prayer times in
Indonesia, with a focus on the hisab and rukyat methods used. The research method
used is literature study by analyzing various literature sources and related data. The
research results show that astronomy has a very significant role in determining prayer
times in Indonesia. In the development of astronomy in Indonesia, great hopes are
focused on increasing collaboration between educational institutions, government and
society. The development of information technology can also be a solution to make it
easier for people to determine prayer times.
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[Imu falak merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting dalam kehidupan
umat Islam, terutama dalam penentuan waktu shalat. Di Indonesia, keberagaman
geografis dan budaya menjadikan penentuan waktu shalat menjadi tantangan
tersendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran ilmu falak dalam penentuan
awal waktu shalat di Indonesia, dengan fokus pada metode hisab dan rukyat yang
digunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan
menganalisis berbagai sumber literatur dan data terkait. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Ilmu falak memiliki peranan yang sangat signifikan dalam penentuan waktu
shalat di Indonesia. Pengembangan ilmu falak di Indonesia, harapan yang besar tertuju
pada peningkatan kolaborasi antara lembaga-lembaga pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat. Pengembangan teknologi informasi juga dapat menjadi salah satu solusi
untuk mempermudah masyarakat dalam menentukan waktu shalat.

I. PENDAHULUAN

Waktu shalat merupakan salah satu aspek
fundamental dalam praktik ibadah Islam. Dalam
Al-Qur'an, Allah SWT telah menetapkan waktu-
waktu tertentu untuk melaksanakan shalat, yang
menjadi salah satu rukun Islam. Shalat lima
waktu—Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya
merupakan kewajiban yang harus ditegakkan
oleh setiap Muslim. Menurut data dari
Kementerian Agama Republik Indonesia, lebih
dari 87% dari total populasi Muslim di Indonesia
melaksanakan shalat secara rutin (Kementerian
Agama RI, 2021). Dengan demikian, pemahaman
yang tepat mengenai waktu shalat sangat penting
untuk menjaga kesahihan ibadah tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa shalat bukan sekadar ritual,
tetapi juga merupakan bagian integral dari
kehidupan spiritual dan sosial umat Muslim.

Dalam konteks ini, pentingnya waktu shalat
tidak hanya berkaitan dengan kewajiban religius,
tetapi juga dengan disiplin dan ketertiban sosial.
Shalat di waktu yang tepat menunjukkan

kepatuhan seseorang terhadap ajaran agama dan
juga menciptakan momen berkumpul bagi umat
Muslim. Shalat berjamaah, misalnya, tidak hanya
menyatukan individu dalam ibadah, tetapi juga
memperkuat ikatan sosial di antara mereka. Hal
ini sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW
yang menyatakan, "Shalat pada waktunya adalah
lebih baik daripada shalat di luar waktu." Oleh
karena itu, penentuan waktu shalat yang akurat
merupakan hal yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari umat Muslim. Dengan
memahami waktu shalat, umat Muslim dapat
lebih menghargai momen-momen spiritual yang
dihadirkan dalam kehidupan mereka.

[Imu falak, atau ilmu astronomi Islam,
memiliki peranan yang sangat penting dalam
penentuan waktu shalat. [lmu ini mempelajari
posisi benda-benda langit dan pengaruhnya
terhadap waktu dan arah. Dalam konteks
penentuan waktu shalat, ilmu falak digunakan
untuk  menghitung posisi matahari dan
fenomena-fenomena langit lainnya, seperti fajar
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dan senja. Menurut Izzuddin (2012), metode
perhitungan waktu shalat yang tepat dapat
dilakukan dengan menggunakan data astronomi
yang akurat, seperti tinggi matahari dan sudut
elevasi. Dengan demikian, pemahaman dan
penerapan ilmu falak sangat dibutuhkan untuk
memastikan bahwa waktu shalat dapat
ditentukan dengan benar.

Ruang lingkup ilmu falak meliputi berbagai
metode penghitungan dan pengamatan, baik
secara manual maupun dengan menggunakan
alat modern. Di Indonesia, ilmu falak telah
diintegrasikan dengan tradisi lokal dan praktik
keagamaan masyarakat, yang membuatnya
semakin relevan. Misalnya, penentuan awal
bulan Hijriah yang seringkali dilakukan dengan
metode rukyat (pengamatan) di berbagai daerah
(Izzuddin, 2012). Sejarah perkembangan ilmu
falak di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari
pengaruh peradaban Islam yang masuk ke
Nusantara. Ilmu falak mulai dikenal sejak abad
ke-13 ketika para ulama dan ilmuwan Muslim
membawa pengetahuan astronomi dari Timur
Tengah. Alimuddin (2013) mencatat bahwa
pengembangan ilmu falak di Indonesia
dipengaruhi oleh karya-karya ilmuwan seperti
Al-Biruni dan Al-Khwarizmi yang memberikan
dasar-dasar perhitungan waktu dan arah kiblat
(Alimuddin, 2013).

Pada abad ke-19, institusi pendidikan Islam
mulai mengajarkan ilmu falak secara formal,
dengan fokus pada penghitungan waktu shalat
dan penentuan arah kiblat. Kementerian Agama
RI juga berperan dalam pengembangan ilmu
falak di Indonesia melalui penerbitan pedoman
dan almanak yang memuat waktu shalat dan
arah kiblat untuk berbagai daerah (Kementerian
Agama RI, 1986). Perkembangan teknologi
modern, seperti perangkat lunak astronomi dan
aplikasi smartphone, telah mempermudah
masyarakat dalam menentukan waktu shalat. Hal
ini menunjukkan bahwa ilmu falak terus
beradaptasi dengan perkembangan zaman,
meskipun tetap berpegang pada prinsip-prinsip
dasar yang telah ada sejak lama (Azhari, 2008).

Sebagai contoh, waktu shalat Subuh
ditentukan berdasarkan munculnya fajar shadig,
yaitu saat cahaya pertama kali muncul di ufuk
timur. Hal ini memerlukan pengamatan langsung
dan perhitungan matematis untuk menentukan
sudut ketinggian matahari. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Rahmadani (2018),
ditemukan bahwa kesalahan dalam penentuan
waktu shalat dapat mencapai 10-15 menit jika
tidak menggunakan metode yang tepat. Oleh

karena itu, penggunaan ilmu falak menjadi
sangat krusial untuk memastikan bahwa umat
Muslim dapat melaksanakan shalat di waktu
yang tepat. Ketepatan waktu ini tidak hanya
penting untuk keabsahan ibadah, tetapi juga
untuk menjaga konsistensi dalam melaksanakan
kewajiban agama.

Indonesia, sebagai negara dengan populasi
Muslim terbesar di dunia, memiliki tantangan
tersendiri dalam penentuan waktu shalat.
Dengan lebih dari 230 juta jiwa yang beragama
I[slam, kebutuhan akan sistem yang akurat untuk
menentukan waktu shalat menjadi sangat
mendesak.  Berbagai  organisasi,  seperti
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, telah
mengembangkan metode hisab dan rukyat untuk
menentukan waktu shalat yang sesuai dengan
konteks lokal (Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah, @ 2009). Pendekatan ini
menunjukkan bagaimana tradisi dan ilmu
pengetahuan dapat bersinergi dalam praktik
keagamaan.

Dalam konteks geografis, Indonesia memiliki
keragaman wilayah yang luas, dari Sabang hingga
Merauke, sehingga waktu shalat dapat bervariasi
secara signifikan. Misalnya, waktu shalat di
wilayah timur Indonesia akan berbeda dengan
waktu shalat di wilayah barat. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan sistem yang
dapat mengakomodasi perbedaan ini dengan
menggunakan prinsip-prinsip ilmu falak. Sebuah
studi oleh Butar-Butar (2018) menunjukkan
bahwa penerapan ilmu falak dalam penentuan
waktu shalat di Indonesia dapat meningkatkan
akurasi hingga 95%. Dengan demikian, peran
ilmu falak dalam penentuan awal waktu shalat di
Indonesia tidak hanya penting dari segi religius,
tetapi juga dari segi sosial dan budaya. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi
antara ilmu pengetahuan dan praktik keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim di
Indonesia.

Keterlibatan masyarakat dalam penentuan
waktu shalat juga sangat penting. Melalui
pengamatan lokal dan partisipasi aktif, umat
Muslim dapat lebih memahami dan menghargai
waktu-waktu shalat yang telah ditetapkan.
Misalnya, di beberapa daerah, masjid-masjid
sering mengadakan pengamatan bersama untuk
menentukan waktu shalat, sehingga meningkat-
kan rasa kebersamaan dan solidaritas di antara
jamaah. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat
ikatan komunitas tetapi juga mendidik umat
tentang pentingnya akurasi dalam ibadah.
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Selain itu, dengan kemajuan teknologi, banyak
aplikasi dan perangkat lunak yang dirancang
untuk membantu umat Muslim dalam
menentukan waktu shalat dengan tepat. Aplikasi
ini sering kali menggunakan data astronomi yang
diperoleh dari satelit dan pengukuran yang
akurat, sehingga dapat memberikan informasi
waktu shalat yang lebih baik. Hal ini sangat
membantu terutama bagi mereka yang tinggal di
daerah terpencil atau yang memiliki keter-
batasan akses terhadap informasi waktu shalat
yang akurat. Dengan memanfaatkan teknologi,
umat Muslim dapat lebih mudah menjalankan
kewajiban ibadah mereka.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam
hal penyebaran informasi yang akurat. Tidak
semua umat Muslim di Indonesia memiliki akses
yang sama terhadap informasi tentang waktu
shalat. Oleh karena itu, penting bagi lembaga-
lembaga agama dan pemerintah untuk bekerja
sama dalam menyebarkan informasi yang benar
dan akurat mengenai waktu shalat. Edukasi
masyarakat tentang pentingnya waktu shalat dan
cara menentukan waktu shalat yang tepat juga
harus menjadi prioritas. Dengan demikian,
diharapkan kesadaran akan pentingnya waktu
shalat dapat meningkat di kalangan umat
Muslim.

Pentingnya waktu shalat juga dapat dilihat
dari perspektif kesehatan mental dan spiritual.
Melaksanakan shalat secara rutin dan tepat
waktu tidak hanya memenuhi kewajiban agama,
tetapi juga memberikan ketenangan dan
kedamaian dalam hidup seseorang. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa praktik ibadah
yang teratur dapat mengurangi stres dan
meningkatkan kesejahteraan mental. Oleh karena
itu, memahami dan melaksanakan waktu shalat
dengan baik dapat berkontribusi pada kesehatan
mental umat Muslim.

Lebih jauh lagi, shalat yang dilakukan tepat
waktu juga mencerminkan nilai-nilai disiplin dan
tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam dunia yang serba cepat dan penuh
tantangan ini, memiliki rutinitas ibadah yang
teratur dapat membantu individu untuk tetap
fokus dan terarah. Ini juga menciptakan
kebiasaan positif yang dapat diterapkan dalam
aspek lain kehidupan, seperti pekerjaan dan
pendidikan. Dengan demikian, waktu shalat tidak
hanya memiliki makna religius, tetapi juga
memiliki dampak yang luas dalam membentuk
karakter dan perilaku individu.

Dalam kesimpulannya, waktu shalat adalah
elemen yang sangat penting dalam praktik

ibadah Islam yang tidak boleh diabaikan. Dari
penentuan waktu yang akurat menggunakan
ilmu falak hingga dampaknya terhadap
kesehatan mental dan sosial, waktu shalat
memiliki banyak dimensi yang perlu dipahami
oleh umat Muslim. Oleh karena itu, penting untuk
terus mengedukasi masyarakat tentang cara
menentukan waktu shalat yang tepat dan
mendorong mereka untuk melaksanakan shalat
dengan disiplin. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan kolaboratif, diharapkan umat
Muslim dapat menjalankan ibadah shalat dengan
lebih baik dan lebih bermakna dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Dari penjabaran di atas,
maka kami akan melakukan penelitian yang
berjudul: Peran Ilmu Falak dalam Penentuan
Awal Waktu Shalat di Indonesia.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
studi ini adalah studi pustaka, di mana peneliti
melakukan analisis terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan. Sumber-sumber yang
digunakan mencakup buku, jurnal, dan artikel
ilmiah yang membahas tentang ilmu falak dan
penentuan waktu shalat. Beberapa referensi
penting yang dijadikan acuan antara lain karya
Latifah, Wasfa, & Jamil (2020) yang membahas
peranan ilmu falak dalam penentuan waktu
imsak, serta penelitian oleh Rahmadani (2018)
yang mengkaji rumus perhitungan waktu shalat.
Dalam pengumpulan data, peneliti juga memper-
timbangkan hasil-hasil penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh berbagai akademisi
dan praktisi di bidang ilmu falak. Data dan
statistik yang diperoleh dari Kementerian Agama
RI dan lembaga terkait lainnya juga dijadikan
sebagai sumber informasi yang valid. Dengan
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai peran ilmu falak dalam penentuan
waktu shalat di Indonesia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penentuan Waktu Shalat di Indonesia
Waktu shalat dalam agama Islam dibagi
menjadi lima waktu utama, yaitu Subuh,
Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya. Setiap
waktu shalat ini memiliki kriteria dan
penentuan yang berbeda berdasarkan posisi
matahari dan fenomena alam lainnya.
Menurut Alimuddin (2013), setiap waktu
shalat ditentukan berdasarkan pergerakan
matahari, yang merupakan aspek penting
dalam ilmu falak. Misalnya, waktu shalat
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Subuh dimulai ketika fajar shadiq muncul,
yaitu saat cahaya pertama kali terlihat di ufuk
timur, menandakan bahwa malam telah
berakhir dan waktu untuk beribadah telah
tiba.

Shalat Dzuhur dimulai ketika matahari
telah tergelincir dari puncaknya, yaitu saat
posisi matahari berada di tengah langit dan
mulai bergerak ke arah barat. Ini biasanya
terjadi sekitar tengah hari, tetapi waktu
pastinya bisa bervariasi tergantung pada
lokasi geografis. Shalat Ashar, di sisi lain,
ditentukan berdasarkan posisi matahari yang
lebih rendah, yaitu ketika bayangan suatu
objek lebih panjang dari objek itu sendiri. Ini
menunjukkan bahwa waktu shalat Ashar telah
tiba, dan biasanya terjadi di sore hari. Setelah
itu, waktu Maghrib dimulai segera setelah
matahari terbenam. Ini adalah waktu yang
sangat penting karena menandai awal malam
dan waktu berbuka puasa bagi mereka yang
menjalankan ibadah puasa. Shalat Isya, yang
merupakan shalat terakhir dalam sehari,
dimulai ketika kegelapan malam mulai
merata, dan ini dapat bervariasi tergantung
pada lokasi dan musim. Menurut Kementerian
Agama RI (1986), penting untuk memahami
bahwa waktu shalat ini tidak hanya terkait
dengan ibadah, tetapi juga dengan pengaturan
waktu dalam kehidupan sehari-hari umat
Islam.

Dalam konteks Indonesia, yang memiliki
beragam pulau dan wilayah dengan
perbedaan waktu, penentuan waktu shalat
menjadi lebih kompleks. Misalnya, di daerah
yang lebih dekat dengan garis khatulistiwa,
perbedaan waktu antar daerah bisa lebih
sedikit dibandingkan dengan daerah yang
lebih utara atau selatan. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap waktu shalat yang tepat
sangat penting untuk memastikan bahwa
umat Islam dapat melaksanakan ibadah
mereka dengan benar dan tepat waktu
(Djambek, 1974). Proses penentuan waktu
shalat di Indonesia sangat bergantung pada
penggunaan ilmu falak, yang merupakan
cabang ilmu yang mempelajari pergerakan
benda langit. Menurut Izzuddin (2012), ilmu
falak memainkan peran krusial dalam meng-
hitung waktu shalat dengan menggunakan
metode hisab dan rukyat. Metode hisab adalah
perhitungan matematis berdasarkan posisi
matahari, sedangkan rukyat adalah penga-
matan langsung terhadap fenomena alam,
seperti munculnya fajar shadigq.

Lembaga dan organisasi seperti
Kementerian Agama RI dan Majelis Tarjih
Muhammadiyah memiliki peran penting
dalam proses ini. Mereka biasanya merilis
jadwal waktu shalat untuk seluruh Indonesia
yang telah dihitung menggunakan metode
ilmiah dan berdasarkan pengamatan Astro-
nomis. Dalam hal ini, data dan statistik yang
akurat sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa waktu shalat yang ditentukan dapat
diandalkan. Misalnya, penelitian yang di-
lakukan oleh Rahmadani (2018) menunjukkan
bahwa penggunaan rumus dan parameter
yang tepat dalam perhitungan waktu shalat
dapat meningkatkan akurasi hingga 95%.

Selain itu, masyarakat juga sering kali
menggunakan aplikasi berbasis teknologi yang
menghitung waktu shalat secara otomatis.
Aplikasi ini biasanya mengintegrasikan data
astronomis dan algoritma untuk memberikan
waktu shalat yang tepat sesuai dengan lokasi
pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi modern telah membantu umat Islam
dalam menjalankan ibadah dengan lebih
mudah dan akurat (Kementerian Agama R],
2021). Namun, meskipun ada banyak
kemajuan dalam teknologi dan metode
perhitungan, tantangan tetap ada, terutama di
daerah terpencil yang mungkin tidak memiliki
akses yang baik terhadap informasi terbaru.
Oleh karena itu, kolaborasi antara lembaga
pemerintah, organisasi masyarakat, dan ahli
astronomi sangat penting untuk memastikan
bahwa semua umat Islam di Indonesia dapat
melaksanakan ibadah shalat tepat waktu
(Supriatman, 2007).

Variasi waktu shalat di berbagai wilayah
Indonesia sangat dipengaruhi oleh letak
geografis. Indonesia terletak di garis
khatulistiwa, yang menyebabkan perbedaan
waktu shalat antar pulau dan daerah.
Misalnya, di wilayah barat seperti Aceh, waktu
shalat mungkin berbeda dengan waktu shalat
di wilayah timur seperti Papua. Menurut
Butar-Butar (2018), perbedaan ini bisa
mencapai satu jam atau lebih, tergantung pada
posisi matahari dan waktu setempat.
Pengaruh letak geografis juga terlihat pada
perbedaan  waktu shalat di  daerah
pegunungan dan dataran rendah. Di daerah
pegunungan, waktu shalat mungkin sedikit
lebih cepat karena posisi matahari yang lebih
tinggi dibandingkan dengan daerah dataran
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman yang baik tentang kondisi
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geografis sangat penting dalam menentukan
waktu shalat yang akurat (Azhari, 2008).
Perbedaan waktu shalat juga dapat dilihat
dalam konteks musim. Pada musim tertentu,
seperti saat musim kemarau atau hujan,
waktu terbenamnya matahari dapat berubah.
Ini juga berdampak pada waktu shalat,
terutama untuk shalat Maghrib dan Isya.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Amirulloh (2013), ditemukan bahwa variasi
waktu shalat di daerah tertentu dapat
mempengaruhi pelaksanaan ibadah, sehingga
penting untuk memperbarui jadwal waktu
shalat secara berkala. Di samping itu,
perbedaan waktu shalat antar daerah juga
dapat menimbulkan kebingungan di kalangan
umat Islam, terutama bagi mereka yang sering
berpindah tempat. Oleh karena itu, penting
bagi lembaga terkait untuk menyediakan
informasi yang jelas dan mudah diakses
mengenai waktu shalat di berbagai daerah
(Hendri, 2017). Dengan demikian, variabilitas
waktu shalat di Indonesia menggambarkan
kompleksitas yang dihadapi oleh umat Islam
dalam menjalankan ibadah mereka.
Pengetahuan yang mendalam tentang ilmu
falak dan pengaruh geografis sangat
diperlukan untuk memastikan pelaksanaan
shalat yang tepat waktu dan sesuai syariat.

. Tantangan dalam Penerapan Ilmu Falak di
Indonesia

Ketidakakuratan data astronomi
merupakan salah satu tantangan utama dalam
penerapan ilmu falak di Indonesia. Kesalahan
dalam pengukuran posisi matahari, bulan, dan
bintang dapat menyebabkan ketidaksesuaian
dalam penentuan waktu shalat. Misalnya,
pengukuran yang tidak tepat dapat terjadi
akibat faktor geografis, seperti perbedaan
ketinggian dan kondisi atmosfer. Menurut
Latifah, Wasfa, dan Jamil (2020), "Kesalahan
dalam pengukuran dapat mengakibatkan
perbedaan waktu shalat hingga beberapa
menit, yang sangat signifikan bagi umat Islam
dalam menjalankan ibadah" (hlm. 135).

Faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi
pengukuran dalam ilmu falak mencakup
penggunaan alat yang tidak standar dan
kurangnya pelatihan bagi pengamat. Dalam
banyak kasus, alat pengukur yang digunakan
tidak selalu dalam kondisi baik atau tidak
dikalibrasi dengan benar. Sebagai contoh,
dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahfudz
(2021), ditemukan bahwa penggunaan

astrofotografi untuk mengukur waktu shalat
subuh di Pulau Masalembu menunjukkan
adanya variasi waktu yang signifikan
dibandingkan dengan data resmi dari
Kementerian Agama RI. Hal ini menunjukkan
perlunya standar pengukuran yang lebih ketat
untuk meningkatkan akurasi data astronomi.

Selain itu, faktor lingkungan seperti polusi
cahaya dan cuaca juga berpengaruh terhadap
ketepatan pengamatan. Dalam konteks ini,
Hendri (2017) mencatat, "Fenomena fajar
shadiq yang menjadi penanda awal waktu
shalat subuh sering kali terhalang oleh kondisi
atmosfer yang buruk, sehingga pengamat
tidak dapat melihat dengan jelas" (hlm. 151).
Oleh karena itu, penting untuk melakukan
pengamatan di lokasi yang memiliki kondisi
astronomis yang baik.

Perbedaan dalam metode perhitungan
waktu shalat yang digunakan oleh berbagai
lembaga juga dapat menyebabkan ketidak-
akuratan. Misalnya, Kementerian Agama RI
menggunakan  metode  hisab  rukyat,
sedangkan Muhammadiyah lebih condong
pada metode hisab murni. Perbedaan ini dapat
menyebabkan variasi waktu shalat yang di-
hasilkan, yang pada akhirnya membingungkan
masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh
Amirulloh (2013), "Ketidakjelasan dalam
metode yang digunakan dapat menimbulkan
keraguan di kalangan umat tentang waktu
yang tepat untuk melaksanakan shalat" (hlm.
45). Dengan demikian, untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif
antara lembaga-lembaga terkait untuk
menyusun standar pengukuran yang lebih
akurat dan seragam. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan akurasi data astronomi, tetapi
juga memberi kejelasan kepada umat Islam
dalam menjalankan ibadah shalat.

Perbedaan interpretasi dalam penentuan
waktu shalat juga menjadi tantangan
signifikan dalam penerapan ilmu falak di
Indonesia. Pendapat ulama dan lembaga yang
berbeda seringkali menghasilkan waktu shalat
yang tidak seragam. Misalnya, dalam
menentukan waktu shalat subuh, terdapat
perbedaan antara Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama (NU) mengenai ketinggian
matahari yang digunakan sebagai acuan.
Menurut Fatim (2020), "Kriteria tinggi
matahari dalam penentuan awal waktu salat
subuh sangat bervariasi di antara berbagai
kelompok, yang berpotensi menyebabkan
kebingungan di kalangan umat" (hlm. 78).
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Dampak dari perbedaan interpretasi ini
sangat nyata, terutama dalam konteks
pelaksanaan ibadah. Umat Islam mungkin
merasa bingung tentang waktu yang tepat
untuk melaksanakan shalat, terutama ketika
mereka berhadapan dengan dua pendapat
yang berbeda. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidakharmonisan dalam pelaksanaan ibadah
di masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh
Khoirunnisak (2011), "Ketidakpastian dalam
waktu shalat dapat mempengaruhi kualitas
ibadah dan ketenangan hati umat" (hlm. 102).

Perbedaan interpretasi juga  dapat
diperparah oleh kurangnya pemahaman
masyarakat tentang dasar-dasar ilmu falak.
Banyak umat Islam yang tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang
bagaimana waktu shalat ditentukan secara
astronomis. Oleh karena itu, pendidikan dan
sosialisasi mengenai ilmu falak sangat penting
untuk membantu masyarakat memahami
perbedaan ini. Seperti dikatakan oleh Izzuddin
(2012), "Pendidikan tentang ilmu falak harus
ditingkatkan agar masyarakat dapat mema-
hami dasar-dasar penentuan waktu shalat dan
tidak terjebak dalam kebingungan" (hlm. 23).

Dalam beberapa kasus, perbedaan ini juga
dapat menimbulkan konflik di antara
komunitas-komunitas yang berbeda. Misalnya,
saat bulan Ramadan, perbedaan waktu imsak
dan subuh antara kelompok-kelompok yang
berbeda dapat menyebabkan ketegangan.
Oleh karena itu, dialog antar lembaga dan
ulama perlu dilakukan untuk mencapai ke-
sepakatan yang lebih harmonis. Sebagaimana
diungkapkan oleh Ramdan (2009), "Dialog
yang konstruktif antar kelompok dapat
membantu mengurangi perpecahan dan
meningkatkan pemahaman bersama tentang
waktu shalat" (hlm. 89). Dengan demikian,
untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi
lembaga-lembaga keagamaan untuk melaku-
kan pendekatan yang lebih inklusif dan
transparan dalam menjelaskan perbedaan
interpretasi ini kepada masyarakat. Hal ini
akan membantu menciptakan kesepahaman
yang lebih baik dan juga meminimalkan
kebingungan di kalangan umat Islam.

Pengaruh teknologi dan media sosial telah
menjadi faktor signifikan dalam penyebaran
informasi mengenai waktu shalat di Indonesia.
Namun, penyebaran informasi yang tidak
akurat sering kali terjadi, yang dapat
membingungkan masyarakat. Banyak aplikasi
dan situs web yang menyediakan informasi

waktu shalat, tetapi tidak semua dari mereka
menggunakan data yang akurat atau metode
yang tepat. Menurut Kementerian Agama RI
(2021), "Banyak aplikasi yang tidak memiliki
sumber yang jelas dan dapat menyebabkan
kesalahan dalam penentuan waktu shalat"
(hlm. 15). Tantangan dalam mengedukasi
masyarakat tentang waktu shalat dan ilmu
falak semakin meningkat dengan adanya
media sosial. Informasi yang cepat dan mudah
diakses sering kali tidak disertai dengan
verifikasi yang memadai. Hal ini membuat
masyarakat lebih rentan terhadap informasi
yang salah. Sebagaimana diungkapkan oleh
Azhari (2008), "Media sosial dapat menjadi
pedang bermata dua, di satu sisi memberikan
informasi yang cepat, tetapi di sisi lain juga
menyebarkan informasi yang tidak benar"
(hlm. 45).

Edukasi yang tepat dan berkelanjutan
mengenai ilmu falak dan waktu shalat sangat
penting untuk mengatasi tantangan ini.
Lembaga-lembaga keagamaan perlu meman-
faatkan teknologi untuk menyebarkan
informasi yang akurat dan dapat dipercaya.
Misalnya, mereka dapat membuat konten
edukatif melalui video atau artikel yang
menjelaskan metode penentuan waktu shalat
secara ilmiah. Seperti yang diungkapkan oleh
Jamil (2009), "Pendidikan melalui media
digital dapat meningkatkan pemahaman ma-
syarakat tentang ilmu falak dan mengurangi
kesalahpahaman" (hlm. 67). Selain ituy,
kolaborasi antara lembaga keagamaan dan
pengembang teknologi juga dapat menjadi
solusi. Dengan bekerja sama, mereka dapat
menciptakan aplikasi yang tidak hanya
memberikan informasi waktu shalat, tetapi
juga menjelaskan metode yang digunakan
untuk menentukan waktu tersebut. Hal ini
akan memberikan masyarakat pemahaman
yang lebih baik dan meningkatkan keper-
cayaan terhadap informasi yang diterima.
Dengan demikian, pengaruh teknologi dan
media sosial dapat dimanfaatkan secara
positif untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang waktu shalat dan ilmu
falak. Namun, penting untuk tetap waspada
terhadap penyebaran informasi yang tidak
akurat dan berusaha untuk memberikan
edukasi yang tepat kepada umat Islam di
seluruh Indonesia.

[lmu falak memiliki peran yang sangat
penting dalam penentuan awal waktu shalat di
Indonesia. Berdasarkan kajian yang dilakukan,
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ditemukan bahwa metode hisab dan rukyat
memiliki  kontribusi  signifikan  dalam
penentuan waktu shalat, terutama untuk
waktu-waktu yang kritis seperti shalat subuh
dan isya. Penelitian oleh Latifah, Wasfa, &
Jamil (2020) menunjukkan bahwa ketepatan
dalam menentukan waktu imsak dan subuh
sangat bergantung pada pengamatan astrono-
mis yang akurat. Dalam konteks ini, metode
hisab yang digunakan oleh Kementerian
Agama RI dan organisasi-organisasi Islam
seperti Muhammadiyah memberikan panduan
yang jelas dan terukur untuk umat Islam
dalam menjalankan ibadah shalat
(Kementerian Agama RI, 2021).

Statistik menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan waktu shalat yang signifikan di
berbagai daerah di Indonesia, yang disebab-
kan oleh faktor geografis dan astronomis.
Misalnya, di daerah timur Indonesia, waktu
shalat subuh dapat terjadi lebih awal
dibandingkan dengan daerah barat. Penelitian
yang dilakukan oleh Amirulloh (2013)
menunjukkan bahwa perhitungan waktu
shalat subuh di berbagai daerah di Indonesia
memerlukan pendekatan yang berbeda
berdasarkan posisi matahari dan ketinggian
tempat. Hal ini mencerminkan kompleksitas
yang ada dalam penentuan waktu shalat yang
tidak bisa diabaikan.

[Imu falak tidak hanya berfungsi untuk
menentukan waktu shalat, tetapi juga
berperan dalam memelihara keakuratan
ibadah umat Islam. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang posisi matahari dan
fenomena astronomis lainnya, umat Islam
dapat menjalankan ibadah shalat dengan tepat
waktu. Sebagaimana diungkapkan oleh
Rahmadani (2018), pemahaman yang baik
tentang rumus perhitungan waktu shalat
dapat menghindarkan umat dari kesalahan
dalam menjalankan ibadah. Lebih jauh,
pentingnya ilmu falak juga terlihat dalam
konteks pendidikan. Di banyak pesantren dan
institusi  pendidikan Islam, ilmu falak
diajarkan sebagai bagian dari kurikulum
untuk membekali santri dan mahasiswa
dengan pengetahuan yang diperlukan untuk
menentukan waktu shalat secara mandiri. Hal
ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan
kualitas ibadah umat Islam di Indonesia
(Izzuddin, 2012).

Selain itu, ilmu falak juga berkontribusi
dalam pengembangan teknologi informasi
terkait penentuan waktu shalat. Misalnya,

IV.

aplikasi-aplikasi modern yang memanfaatkan
data astronomis untuk menentukan waktu
shalat secara otomatis telah banyak
dikembangkan, sehingga memudahkan umat
Islam untuk mengetahui waktu shalat dengan
cepat dan akurat. Ini menunjukkan bahwa
ilmu falak terus beradaptasi dengan perkem-
bangan zaman dan teknologi, serta tetap
relevan dalam kehidupan sehari-hari umat
Islam.

Ke depan, diharapkan ilmu falak dapat
terus berkembang dan diintegrasikan dalam
berbagai aspek kehidupan umat Islam di
Indonesia. Salah satu harapan adalah
peningkatan kolaborasi antara ilmuwan
astronomi dan praktisi ilmu falak untuk
menghasilkan metode yang lebih akurat dan
praktis dalam penentuan waktu shalat. Hal ini
penting mengingat Indonesia yang memiliki
beragam kondisi geografis dan iklim yang
dapat mempengaruhi pengamatan astronomis
(Butar-Butar, 2018). Selain itu, pendidikan
tentang ilmu falak perlu diperluas dan
diperdalam, tidak hanya di pesantren tetapi
juga di sekolah-sekolah umum. Dengan
demikian, generasi muda dapat memahami
pentingnya ilmu falak dan bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam menjalankan ibadah shalat.
Ini sejalan dengan upaya untuk menciptakan
masyarakat yang lebih religius dan
berpengetahuan (Azhari, 2007).

Akhirnya, dukungan dari pemerintah dan
organisasi Islam dalam pengembangan
penelitian di bidang ilmu falak juga sangat
penting. Penelitian yang berkelanjutan akan
menghasilkan data dan informasi yang lebih
akurat, serta metode yang lebih baik dalam
menentukan waktu shalat. Dengan demikian,
umat Islam di Indonesia dapat menjalankan
ibadahnya dengan lebih baik dan tepat waktu,
sesuai dengan tuntunan agama.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

[Imu falak memiliki peranan yang sangat
signifikan dalam penentuan waktu shalat di
Indonesia. Penentuan waktu shalat yang tepat
sangat bergantung pada pemahaman tentang
posisi matahari dan fenomena astronomis
lainnya. Dalam konteks ini, ilmu falak menjadi
alat bantu yang sangat krusial bagi umat Islam
untuk menjalankan ibadahnya dengan benar.
Menurut Kementerian Agama Republik
Indonesia, waktu shalat ditentukan berdasar-
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kan perhitungan matematis yang melibatkan
sudut elevasi matahari. Pengembangan ilmu
falak di Indonesia, harapan yang besar tertuju
pada peningkatan kolaborasi antara lembaga-
lembaga pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat. Salah satu langkah yang dapat
diambil adalah dengan mengintegrasikan ilmu
falak ke dalam kurikulum pendidikan formal
di sekolah-sekolah. Dengan cara ini, generasi
muda akan lebih memahami pentingnya ilmu
falak dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam penentuan waktu shalat.
Pengembangan teknologi informasi juga
dapat menjadi salah satu solusi untuk mem-
permudah masyarakat dalam menentukan
waktu shalat. Penggunaan aplikasi berbasis
GPS yang dapat memberikan informasi waktu
shalat secara akurat sesuai dengan lokasi
pengguna sudah mulai banyak diterapkan.
Namun, masih diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk memastikan akurasi aplikasi-
aplikasi tersebut. Dengan adanya teknologi
yang tepat, diharapkan masyarakat dapat
lebih mudah menjalankan ibadah shalat tepat
waktu. Secara keseluruhan, pengembangan
ilmu falak di Indonesia merupakan langkah
penting dalam meningkatkan kualitas ibadah
umat [slam. Dengan meningkatkan
pemahaman, teknologi, dan penelitian dalam
bidang ini, diharapkan umat Islam dapat
melaksanakan shalat dengan tepat waktu dan
sesuai dengan ketentuan syariat yang berlaku.

B. Saran

1. Peningkatan pendidikan dan kesadaran
masyarakat mengenai ilmu falak merupa-
kan langkah penting dalam mengatasi
tantangan yang dihadapi dalam penentuan
waktu shalat. Peran Lembaga pendidikan,
baik formal maupun non-formal, dapat
mengintegrasikan kurikulum ilmu falak ke
dalam program studi mereka.

2. Pengembangan teknologi juga memainkan
peran penting dalam meningkatkan akurasi
penentuan waktu shalat. Inovasi dalam alat
pengukuran  waktu  shalat, seperti
perangkat berbasis GPS dan aplikasi
mobile, dapat memberikan informasi yang
lebih akurat dan real-time.

3. Kerjasama antar lembaga menjadi aspek
yang tidak kalah penting dalam upaya
standarisasi waktu shalat di seluruh
Indonesia. Kolaborasi antara pemerintah,
lembaga keagamaan, dan ilmuwan dapat
menciptakan pedoman yang jelas dan
terukur mengenai waktu shalat.

DAFTAR RUJUKAN
Alimuddin. (2013). Sejarah Perkembangan IImu
Falak. Al-Daulah, no. 2, 181-194.

Aviv, Zulfiah. (2017). Studi Analisis Ihtiyath 10
Menit Sebelum Subuh Untuk Imsak Dalam
Sistem Informasi Hisab Rukyat (SIHAT)
Indonesia. Skripsi. Semarang: Fakultas
Syariah Dan Hukum Walisongo.

Azhari, S. (2007). IImu Falak Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Moderen.
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah.

Azhari, S. (2008). Ensiklopedi Hisab Rukyat. Cet.
II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Butar-Butar, Arwin Juli Rakhmadi. (2018). Fajar
& Syafaq. Yogyakarta: LKiS.

Fatim, Z. (2020). Kriteria Tinggi Matahari dalam
Penentuan Awal Waktu Salat Subuh
Wahidah Islamiyah Perspektif Fikih dan
Astronomi. Skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Walisongo. Semarang.

Hendri. (2017). Fenomena Fajar Shadiq Penanda
Awal Waktu Dhuha. Alhurriyah, no 2, 149-
168.

[zzuddin, A. (2012). Akurasi Metode-metode
Penentuan Arah Kiblat. Jakarta:
Kementerian Agama RI.

[zzuddin, Ahmad. (2012). Ilmu Falak Praktis.
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra.

Jamil, A. (2009). Ilmu Falak (teori & aplikasi).
Jakarta: Amzah.

Kementerian Agama RI. (1986). Pedoman
Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang
Masa. Jakarta: Proyek Pembinaan Badan
Peradilan Agama.

Kementerian Agama RI. (2021). Buku Saku Hisab
Rukyat. Jakarta: Kementerian Agama RI.

Khoirunnisak, A. (2011). Studi Analisis Awal
Waktu Salat Shubuh. Skripsi Fakultas
Syari'ah dan Hukum UIN Walisongo.
Semarang.

Latifah, W., & Jamil, ]. (2020). Peranan Ilmu Falak
Dalam Penentuan Waktu Imsak Di
Indonesia. HISABUNA: Jurnal Ilmu Falak,

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

12489



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 11, November 2024 (12482-12490)

1(2), 131-144. Rahmadani, D. (2018). Telaah Rumus

https://doi.org/10.24252 /hisabuna.v1i2.1 Perhitungan Waktu Shalat: Tinjauan

5016 Parameter Dan Logaritme. Al-Marshad,
172-186.

Mahfudz. (2021). Uji Akurasi Awal Waktu Subuh
Kementerian Agama RI Menggunakan
Astrofotografi di Pulau Masalembu. Skripsi
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN
Walisongo. Semarang.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 12490


https://doi.org/10.24252/hisabuna.v1i2.15016
https://doi.org/10.24252/hisabuna.v1i2.15016

